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This study aims to examine the underlying causes of low readiness among Grade
XII culinary students at SMK Negeri 1 Sukasada in undertaking PKL.
Employing a qualitative exploratory design, data were collected through in-
depth interviews, observations, and document analysis involving students,
teachers, school leaders, and industry partners. The study identifies a complex
interplay of internal, institutional, and industry-related factors that collectively
shape student readiness. Internal factors include fluctuating motivation, uneven
technical competence, low self-confidence, and limited mental resilience.
Institutional factors encompass gaps in PKL preparation, misalignment between
curriculum and industry standards, insufficient intensity of practice-based
learning, and limited mentoring mechanisms. Meanwhile, industry-related
factors involve communication discontinuities, divergent expectations regarding
work discipline and productivity, minimal pre-placement orientation, and
highly demanding workplace cultures. Rather than operating independently,
these factors interact dynamically, producing a cumulative effect that constrains
students’ adaptive capacity and professional preparedness. The findings argue
for a reconceptualization of PKL readiness not merely as an individual
competency issue, but as a systemic alignment problem between vocational
institutions and industry ecosystems. The study calls for structured co-design of
curriculum and training modules with industry partners, the integration of
resilience-building and workplace simulation into pre-PKL preparation, and the
institutionalization of continuous feedback loops between schools and host
industries. Such measures are crucial to strengthening vocational graduates’
transition from school to work and enhancing the overall effectiveness of PKL
programs.
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Pendahuluan

Sistem Vocational Education and Training (TVET) menghadapi tantangan serius dalam mempersiapkan
lulusan yang benar-benar siap memasuki dunia kerja. Isu work-readiness dan school-to-work transition menjadi
perhatian utama, terutama karena kesenjangan antara pembelajaran di institusi pendidikan dan ekspektasi
industri masih terus terjadi. Literatur internasional menekankan bahwa kesiapan kerja tidak lagi dipahami
sebatas penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan adaptasi, ketahanan mental,
komunikasi interpersonal, serta kapasitas untuk beroperasi dalam budaya kerja yang dinamis dan berstandar
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tinggi. Dalam kerangka ini, program praktik kerja industri atau work-based learning diposisikan sebagai strategi
kunci untuk menjembatani dunia pendidikan dan dunia kerja.

Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan dengan
kompetensi spesifik sesuai kebutuhan pasar kerja. Namun demikian, persoalan penyerapan lulusan SMK ke
dunia industri masih menjadi tantangan yang signifikan (Agustian et al., 2024; Mulyanto & Widodo, 2023;
Perdana, 2019). Buku Panduan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) Tahun 2024 menegaskan
pentingnya penguatan keterampilan teknis dan nonteknis sebagai fondasi peningkatan kesiapan kerja.
Pembelajaran langsung di lingkungan industri dipandang sebagai kebutuhan esensial agar peserta didik tidak
hanya menguasai kompetensi teknis, tetapi juga memahami budaya dan tuntutan kerja yang autentik. Oleh
karena itu, kemitraan yang kuat antara SMK dan dunia industri terus didorong guna mewujudkan keselarasan
(link and match) antara kurikulum sekolah dan kebutuhan industri (Khomsah et al., 2025; Lukitasari et al.,
2025; Saryadi et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa PKL berperan sebagai jembatan antara pembelajaran teoretis dan
praktik kerja nyata (Megasari et al., 2025). Partisipasi dalam PKL diharapkan meningkatkan kompetensi teknis,
etos kerja profesional, dan kepercayaan diri siswa (Gustiawan et al., 2025). Lebih jauh, kesiapan kerja dipahami
sebagai konstruksi multidimensional yang mencakup kematangan mental, kemampuan beradaptasi, inisiatif,
serta kompetensi sosial-emosional (Fauzan et al., 2023). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih
bersifat variabel-sentris dan cenderung memposisikan faktor-faktor tersebut sebagai prediktor yang berdiri
sendiri, tanpa menggali bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam suatu ekosistem
pembelajaran vokasi yang kompleks. Pendekatan seperti ini berisiko menyederhanakan persoalan kesiapan kerja
menjadi sekadar persoalan individu, tanpa mempertimbangkan dinamika relasional antara siswa, sekolah, dan
industri.

Keterbatasan ini menjadi semakin relevan dalam konteks industri kuliner, termasuk sektor perhotelan dan
restoran, yang dikenal memiliki standar kerja ketat seperti kecepatan, ketepatan, kreativitas, kebersihan, kerja
tim, serta kemampuan bekerja di bawah tekanan (Dzia-Uddin et al., 2025; Pantaruk et al., 2025; Papageorgiou
et al., 2024; Raras et al., 2024; Suhairom et al., 2019). Siswa jurusan kuliner tidak hanya dituntut mampu
mengaplikasikan teknik memasak, tetapi juga harus memiliki kecakapan interpersonal, regulasi emosi, dan
orientasi pelayanan saat berinteraksi dengan profesional senior maupun pelanggan (Avleeva et al., 2025;
Khuadthong et al., 2025). Dengan demikian, kesiapan kerja dalam sektor ini tidak dapat direduksi pada
kepemilikan keterampilan teknis semata, melainkan terbentuk melalui interaksi sosial yang berkelanjutan antara
siswa, institusi pendidikan, dan lingkungan industri.

Hasil observasi awal di SMK Negeri 1 Sukasada menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas XII Program
Keahlian Kuliner masih menunjukkan pemahaman terbatas terhadap budaya kerja industri, kurangnya inisiatif
dalam mempersiapkan diri, serta kecemasan dan rendahnya kepercayaan diri saat menghadapi standar kerja
profesional. Selain itu, adaptasi terhadap ritme dan durasi kerja industri juga belum optimal. Temuan awal ini
mengindikasikan bahwa persoalan kesiapan tidak semata-mata bersumber dari aspek individual, tetapi
berpotensi merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor personal, institusional, dan industri.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi bahwa kesiapan PKL dipengaruhi oleh faktor
internal siswa, efektivitas pembinaan sekolah, serta kualitas kemitraan sekolah—industri (Dewi et al., 2023;
Werang, Fajrianti, et al., 2022), kajian kualitatif mendalam yang secara simultan menangkap perspektif multi-
pemangku kepentingan—siswa, guru, pimpinan sekolah, dan mitra industri—masih terbatas. Lebih jauh, belum
banyak penelitian yang mengeksplorasi bagaimana para aktor tersebut memahami, menegosiasikan, dan secara
sosial mengonstruksi makna “kesiapan” dalam konteks PKL. Kekosongan inilah yang menjadi celah konseptual
penelitian ini, yakni perlunya pemahaman yang lebih sistemik dan relasional terhadap kesiapan kerja dalam
pendidikan vokasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana siswa kelas
XII Program Keahlian Kuliner SMK Negeri 1 Sukasada, bersama guru, pimpinan sekolah, dan mitra industri,
memahami dan mengalami tantangan kesiapan dalam melaksanakan PKL. Pertanyaan penelitian yang
diajukan adalah Bagaimana siswa, guru, pimpinan sekolah, dan mitra industri memaknai dan mengalami
tantangan kesiapan PKL. Bagaimana faktor-faktor pada tingkat individu, sekolah, dan industri saling
berinteraksi dalam membentuk konstruksi sosial tentang ‘“kesiapan” untuk melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan. Dengan menempatkan kesiapan kerja sebagai hasil interaksi dinamis dalam ekosistem vokasi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap diskursus global mengenai work-
readiness dalam TVET serta menawarkan dasar reflektif bagi penguatan strategi kemitraan sekolah—industri
yang lebih integratif dan berkelanjutan.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain eksploratif untuk memahami secara mendalam
bagaimana kesiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dikonstruksi dan dialami oleh berbagai aktor dalam
ekosistem pendidikan vokasi. Pendekatan ini dipilih bukan sekadar untuk mengidentifikasi faktor penyebab
rendahnya kesiapan, tetapi untuk menelusuri interaksi dinamis antara faktor individu, institusional, dan industri
dalam membentuk makna “kesiapan” secara sosial. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sukasada,
Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali, yang dipilih secara purposif berdasarkan temuan awal mengenai indikasi
kesiapan PKL siswa kuliner yang belum optimal serta adanya upaya sekolah untuk memperkuat kemitraan
industri. Penelitian berlangsung selama tiga bulan, September hingga November 2025, mencakup tahap
pemetaan awal, pengumpulan data lapangan, analisis bertahap, serta verifikasi dan pemantapan temuan.

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria seleksi yang jelas untuk
memastikan keberagaman pengalaman antar kelompok informan. Total informan berjumlah 18 orang yang
terdiri atas delapan siswa kelas XII Program Keahlian Kuliner yang sedang atau telah menyelesaikan PKL
minimal satu bulan dan mewakili variasi tempat PKL (hotel, restoran, dan katering) serta variasi tingkat
kesiapan berdasarkan rekomendasi guru pembimbing; lima pihak sekolah yang meliputi dua guru produktif
kuliner, satu ketua program keahlian, satu wakil kepala sekolah bidang hubungan industri, dan satu guru
pembimbing PKL; serta lima perwakilan industri yang terdiri atas chef supervisor atau HRD yang memiliki
pengalaman membimbing siswa PKL minimal dua tahun. Strategi ini memungkinkan peneliti membandingkan
dan mengaitkan perspektif lintas-aktor guna memahami pola interaksi dan potensi perbedaan persepsi dalam
memaknai kesiapan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi partisipatif terbatas,
dan analisis dokumen. Wawancara menggunakan panduan yang disusun berdasarkan kerangka konseptual
kesiapan kerja multidimensional yang mencakup aspek teknis, mental, sosial, dan adaptif. Pertanyaan terbuka
difokuskan pada pemaknaan kesiapan PKL, pengalaman sebelum dan selama praktik, tantangan yang dihadapi,
bentuk dukungan sekolah dan industri, serta kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri. Observasi
dilakukan di lingkungan sekolah dan industri dengan fokus pada interaksi siswa dengan supervisor, pola
komunikasi kerja, respons siswa terhadap tekanan kerja, serta kesesuaian antara prosedur industri dan pelatihan
sekolah. Seluruh pengamatan dicatat dalam field notes deskriptif dan reflektif. Dokumentasi yang dianalisis
meliputi buku panduan PKL, laporan evaluasi siswa, kurikulum dan modul praktik, serta formulir penilaian
industri untuk memahami kerangka formal pelaksanaan PKL dan membandingkannya dengan praktik aktual.

Analisis data dilakukan secara tematik dengan pendekatan induktif-deduktif. Proses dimulai dengan open
coding terhadap transkrip wawancara dan catatan observasi untuk mengidentifikasi unit makna yang relevan.
Kode-kode awal kemudian dikelompokkan melalui axial coding ke dalam kategori relasional seperti kesiapan
teknis, kesiapan mental, dukungan institusional, ekspektasi industri, dan kesenjangan komunikasi. Selanjutnya,
selective coding dilakukan untuk mengintegrasikan kategori tersebut menjadi tema-tema utama yang
menunjukkan pola interaksi antar faktor. Model analisis interaktif Miles dan Huberman digunakan sebagai
kerangka umum melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, namun
dioperasionalkan secara sistematis melalui pengodean tematik. Validasi tema dilakukan melalui diskusi sejawat
(peer debriefing) serta penelusuran ulang ke data mentah untuk memastikan konsistensi interpretasi.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan perspektif
siswa, guru, dan industri serta mengonfirmasi hasil wawancara dengan observasi dan dokumen. Ringkasan hasil
wawancara juga dikembalikan kepada beberapa informan untuk proses member checking guna memastikan
akurasi interpretasi. Dalam kasus terdapat perbedaan persepsi, misalnya antara siswa yang merasa kurang
dibimbing dan pihak industri yang menilai siswa kurang inisiatif, perbedaan tersebut dianalisis sebagai bagian
dari dinamika konstruksi sosial kesiapan, bukan dihilangkan. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk pemberian informed consent, jaminan kerahasiaan identitas
melalui penggunaan kode, hak partisipan untuk mengundurkan diri kapan saja, serta penyimpanan data secara
aman untuk kepentingan akademik. Dengan prosedur metodologis ini, penelitian berupaya menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan transparan mengenai dinamika kesiapan PKL dalam konteks pendidikan
vokasi kuliner.

Hasil dan Pembahasan

Kesiapan sebagai Konstruksi Personal: Motivasi, Self-Efficacy, dan Habitus Disiplin

Data menunjukkan bahwa kesiapan PKL tidak semata-mata persoalan kompetensi teknis, tetapi merupakan
konstruksi personal yang dibentuk oleh motivasi, kepercayaan diri, kebiasaan belajar, dan kemandirian. Guru
pembimbing LSD menyatakan:
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“Kalau saya lihat, Bu, motivasi siswa sangat berpengaruh... anak-anak yang minatnya kuat di jurusan
mereka biasanya lebih antusias mempersiapkan diri.”

Pernyataan ini diperkuat oleh pihak industri (KA) yang menegaskan:

“Dalam dunia hotel dan restoran, sikap itu nomor satu... kesiapan PKL itu paling terlihat dari sikap dan
kemauan belajarnya.”

Dua kutipan ini menunjukkan pola yang konsisten: baik sekolah maupun industri memaknai kesiapan
sebagai attitudinal readiness sebelum technical readiness. Dengan kata lain, kesiapan dipersepsikan sebagai
disposisi internal untuk belajar dan beradaptasi. Namun, dimensi self-efficacy menjadi titik rapuh. Siswa KAW
mengungkapkan:

“Saya merasa kemampuan memasak saya belum sebagus teman-teman lain... saya takut dituntut lebih
tinggi.”

Demikian pula NLVD menyatakan:
“Saya orangnya pemalu dan kurang cepat beradaptasi... takut salah atau dimarahi chef.”

Kutipan-kutipan ini tidak hanya menunjukkan kurangnya kepercayaan diri, tetapi memperlihatkan
bagaimana persepsi terhadap tekanan industri membentuk kecemasan anticipatory. Dalam perspektif self-
efficacy (Rizki & Sugiyo, 2022; Negara & Suwena, 2023), keyakinan terhadap kemampuan diri menentukan
kesiapan bertindak dalam situasi baru. Temuan ini mengindikasikan bahwa rendahnya kesiapan bukan selalu
akibat ketidakmampuan objektif, melainkan persepsi subjektif terhadap tuntutan kerja. Selain itu, disiplin dan
kebiasaan belajar muncul sebagai habitus kesiapan. HR Supervisor (PN) menegaskan:

“Industri hotel juga punya aturan ketat soal disiplin... siswa yang sudah terbiasa disiplin dari sekolah terlihat
jauh lebih siap.”

Di sini terlihat bahwa kesiapan merupakan akumulasi praktik keseharian, bukan hasil pembekalan sesaat.
Hal ini selaras dengan Theory of Planned Behavior yang menekankan peran kebiasaan dalam membentuk
kesiapan tindakan. Secara analitis, faktor internal bukanlah entitas terpisah, melainkan fondasi psikososial yang
menentukan bagaimana siswa merespons struktur sekolah dan tekanan industri.

Sekolah sebagai Arena Transisi: Kesenjangan Simulasi dan Realitas Industri
Dimensi institusional menunjukkan adanya ketidaksinkronan antara pengalaman belajar di sekolah dan realitas
kerja industri. Wakil Kepala Kurikulum menyatakan:

“Kalau praktik di sekolah sudah kuat, siswa lebih percaya diri. Tapi kalau jam praktik kurang, mereka sering
mengatakan belum mampu ketika akan turun ke dunia kerja.”

Ketua Program Keahlian menambahkan bahwa siswa masih terbiasa dengan pola praktik yang “terstruktur
dan selalu berada di bawah pengawasan guru”, sehingga mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada ritme
industri yang menuntut kecepatan dan otonomi. Chef GHAY memperjelas kesenjangan ini:

“Di sekolah, praktiknya cukup santai... sekolah perlu mulai membuat simulasi dapur profesional agar siswa
terbiasa dengan pace dan tuntutan pekerjaan.”

Temuan ini tidak sekadar menunjukkan kurangnya jam praktik, tetapi mengindikasikan adanya mismatch
ekologi pembelajaran. Sekolah beroperasi dalam lingkungan pedagogis yang suportif dan toleran terhadap
kesalahan, sementara industri menuntut performativitas tinggi dan efisiensi waktu. Konsep workplace-like
environment (UNESCO-UNEVOC) menekankan bahwa TVET harus mereplikasi kondisi kerja nyata. Namun
dalam konteks ini, simulasi belum sepenuhnya mencerminkan tekanan, variasi menu, maupun standar
kecepatan industri. Dengan demikian, sekolah belum sepenuhnya berfungsi sebagai arena transisi, melainkan
masih sebagai ruang pembelajaran yang relatif aman. Selain itu, keterbatasan fasilitas turut memperlebar jarak
antara kurikulum dan praktik. Siswa NLVD menyebutkan:

“Beberapa alat kadang tidak lengkap atau rusak... membuat latihan saya kurang maksimal.”

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas input (fasilitas) berdampak langsung pada kesiapan output (kompetensi
kerja), sebagaimana dijelaskan dalam teori input—process—output pendidikan vokasi.

Kemitraan Industri sebagai Ekosistem Adaptasi: Antara Formalitas dan Praktik Nyata

Secara formal, sekolah telah menjalin program Link and Match dengan industri. Namun, data menunjukkan
bahwa keberadaan program tidak otomatis menjamin kesiapan siswa. Yang lebih menentukan adalah kualitas
komunikasi dan mentoring di tingkat operasional.
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Guru pembimbing NNA menyatakan:

“Jika pembimbingnya sabar dan mau mengajari, siswa jadi cepat paham. Tapi kalau pembimbing terlalu
sibuk, siswa sering dibiarkan belajar sendiri.”

Sementara itu, KWA (Front Desk Receptionist) menyoroti lemahnya komunikasi awal:

“Kadang kami tidak mendapat informasi awal yang cukup tentang kemampuan siswa... jika komunikasi
bisa lebih rutin dan terstruktur, kami bisa menyesuaikan pembinaan lebih efektif.”

Di sini terlihat bahwa kemitraan masih bersifat administratif, belum sepenuhnya menjadi learning
partnership. Evaluasi pasca-PKL juga belum sistematis, sebagaimana disampaikan NKS (HR Admin Hotel):

“Evaluasi bersama setelah periode PKL masih jarang dilakukan... padahal dari sisi industri kami punya
masukan penting.”

Dalam teori school-to-work transition, transisi yang efektif membutuhkan koordinasi intensif, ekspektasi
yang jelas, dan evaluasi berkelanjutan. Tanpa mekanisme umpan balik dua arah, kemitraan hanya menjadi
formalitas struktural. Selain itu, siswa KS dan KEDP mengungkapkan kebingungan terhadap job description
dan standar industri sebelum keberangkatan PKL. Hal ini menunjukkan bahwa ekspektasi tidak
dikomunikasikan secara eksplisit. Akibatnya, siswa mengalami culture shock ketika memasuki dunia kerja.

Berdasarkan integrasi temuan penelitian, kesiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat dipahami sebagai
hasil interaksi dinamis antara tiga lapis utama yang saling berkaitan, yaitu lapis individual, lapis institusional
sekolah, dan lapis ekosistem industri. Pada lapis individual, kesiapan dibangun oleh motivasi, self-efficacy,
disiplin, serta kemampuan adaptasi sebagai fondasi psikososial siswa dalam menghadapi lingkungan kerja
nyata. Pada lapis institusional sekolah, kesiapan dipengaruhi oleh intensitas dan kualitas praktik, kesesuaian
simulasi pembelajaran dengan standar industri, ketersediaan fasilitas, serta pembekalan budaya kerja sebagai
ruang transisi sebelum siswa memasuki dunia kerja. Sementara itu, pada lapis ekosistem industri, kesiapan
dimediasi oleh kualitas mentoring, efektivitas komunikasi antara sekolah dan industri, kejelasan ekspektasi
kerja, serta budaya organisasi yang membentuk pengalaman aktual siswa selama PKL. Ketiga lapisan ini tidak
berdiri sendiri, melainkan saling memengaruhi secara sistemik. Self-efficacy siswa dapat melemah ketika
simulasi di sekolah tidak merepresentasikan tekanan dan ritme kerja industri, namun di sisi lain, praktik
mentoring yang suportif di tempat kerja mampu memperkuat kepercayaan diri siswa meskipun terdapat
keterbatasan fasilitas di sekolah.

Dengan demikian, kesiapan PKL tidak dapat direduksi sebagai sekadar akumulasi faktor individual,
melainkan merupakan hasil dari interaksi struktural antara disposisi pribadi siswa dan konfigurasi kelembagaan
sekolah serta industri. Temuan ini memperluas diskursus mengenai preparedness dalam pendidikan vokasi
dengan menegaskan bahwa persoalan utama tidak semata terletak pada kapasitas individu siswa, tetapi pada
belum terintegrasinya ekosistem transisi sekolah—industri secara optimal. Secara teoretis, hal ini mengarah pada
kebutuhan untuk merekonseptualisasi kesiapan PKL sebagai proses ekosistemik yang bersifat relasional dan
kontekstual, bukan sekadar variabel psikologis individual. Secara praktis, intervensi kebijakan tidak cukup
berfokus pada peningkatan motivasi siswa, tetapi perlu mencakup pengembangan simulasi industri berbasis
tekanan nyata, pembentukan mekanisme evaluasi bersama antara sekolah dan industri, komunikasi ekspektasi
kerja yang eksplisit sebelum pelaksanaan PKL, serta penguatan sistem mentoring di tempat kerja. Melalui
pendekatan yang terintegrasi tersebut, transisi dari sekolah ke dunia kerja tidak lagi berlangsung secara abrupt,
melainkan menjadi proses adaptasi yang terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan.

Simpulan

Berdasarkan keseluruhan temuan dan analisis, penelitian ini menegaskan bahwa kesiapan siswa kelas XII
jurusan Kuliner dalam melaksanakan PKI tidak dapat dipahami sebagai persoalan individual semata,
melainkan sebagai hasil interaksi ekosistemik antara dimensi personal, institusional, dan industri. Kesiapan
terbentuk melalui relasi timbal balik antara motivasi dan self-efficacy siswa, kualitas proses pembelajaran dan
simulasi kerja di sekolah, serta pola mentoring dan budaya kerja di industri. Dengan demikian, penelitian ini
mengajukan argumen bahwa pemahaman tentang kesiapan PKL perlu direkonseptualisasi dari pendekatan
yang berorientasi pada karakteristik individu menuju model ekologis yang menempatkan transisi sekolah—
industri sebagai suatu sistem yang saling terhubung. Perspektif ini memperluas diskursus pendidikan vokasi
dengan menekankan bahwa ketidaksiapan siswa sering kali mencerminkan belum optimalnya integrasi
antaraktor dalam ekosistem pendidikan dan dunia kerja. Secara praktis, temuan ini mengarah pada beberapa
rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti. Pertama, sekolah perlu mengembangkan simulasi pembelajaran
berbasis tekanan kerja nyata (workplace-like environment) agar siswa terbiasa dengan ritme dan standar industri
sebelum PKL. Kedua, diperlukan mekanisme evaluasi kolaboratif dan terstruktur antara sekolah dan industri
setelah periode PKL untuk memastikan adanya umpan balik dua arah yang berkelanjutan. Ketiga, komunikasi
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ekspektasi kerja, standar performa, dan deskripsi tugas harus disampaikan secara eksplisit kepada siswa sebelum
penempatan. Keempat, industri perlu memperkuat sistem mentoring dengan alokasi pembimbing yang jelas dan
terlatih agar proses adaptasi siswa lebih terarah. Rekomendasi ini menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan
tidak cukup dilakukan melalui pembinaan motivasi siswa saja, tetapi membutuhkan desain kebijakan dan
praktik kolaboratif yang sistematis. Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Studi ini
bersifat studi kasus tunggal pada satu sekolah, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati.
Data yang diperoleh melalui wawancara juga berpotensi mengandung bias subjektif, baik dari siswa maupun
pihak sekolah dan industri. Selain itu, kedalaman observasi di lokasi industri terbatas oleh durasi penelitian,
sehingga dinamika kerja jangka panjang belum sepenuhnya terpotret. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menggunakan desain komparatif antar sekolah atau pendekatan mixed methods guna
memperkuat validitas temuan dan memperluas pemahaman mengenai model kesiapan PKL dalam konteks
pendidikan vokasi di Indonesia.
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